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ABSTRACT : 

This study aims to test and analyze the effect of work stress on employee performance at PT XYZ. 
This study uses a descriptive quantitative approach method with a survey method. Respondents 
in this study were 30 employees of PT XYZ who met the research criteria. The sampling technique 
used in this study was non-probability sampling with a saturated sample method. The results of 
data analysis using simple linear regression showed a t-value = -1.211 with a significance 
probability value = 0.236. The simple linear regression equation obtained was Y = 69.776 + (-
0.341) X. The support provided by the work stress variable on performance was 5%. Partially, 
work stress did not affect employee performance at PT XYZ. 
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ABSTRAK :  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT XYZ. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Responden pada penelitian ini adalah 30 
karyawan PT XYZ yang sesuai dengan kriteria penelitian. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan metode sampel 
jenuh. Hasil analisis data menggunakan regresi linear sederhana menunjukkan nilai 
thitung = -1,211 dengan nilai probabilitas signifikansi = 0,236. Adapun persamana regresi 
linear sederhana yang diperoleh yaitu Y = 69,776 + (-0,341)X. Dukungan yang diberikan 
oleh variabel stres kerja terhadap kinerja sebesar 5%. Secara parsial, stres kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT XYZ. 
 
Kata Kunci: stres kerja, kinerja, PT XYZ. 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam 

perusahaan. Oleh karena itu, pembinaan dan pelatihan karyawan memengaruhi 

seberapa maju suatu perusahaan. Karyawan yang diberikan pembinaan dan pelatihan 

dengan baik akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan 

dikelolanya manajemen sumber daya manusia yang berkualitas, maka akan 

menciptakan lingkungan perusahaan yang nyaman dan menyenangkan. Selain itu, 

tersedianya fasilitas untuk menunjang karyawan dapat mempertahankan mereka untuk 

tetap bekerja di perusahaan. Perusahaan harus mampu memberdayakan seluruh sumber 

daya manusia yang dimilikinya dengan baik untuk meningkatkan daya saing. 

Perusahaan harus mengembangkan cara-cara baru untuk menjaga kinerja karyawannya 

tetap tinggi dan mengembangkan potensinya agar dapat memberikan kontribusi 

maksimal kepada perusahaan. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan perlu 

mengimplementasikan strategi yang efektif dalam pengelolaan sumber daya manusia, 

termasuk di antaranya adalah pengembangan keterampilan dan pemberian motivasi 

yang tepat bagi karyawan (Lestari et al., 2020). 

Manajemen sumber daya manusia yang dikelola dengan buruk oleh perusahaan 

akan menciptakan permasalahan seperti semangat karyawan menjadi sangat rendah, 

penurunan keuntungan yang konsisten. Manajer yang tidak konsisten, dan pemimpin 

perusahaan kurang tegas dalam memberikan arahan kepada karyawannya, sehingga 

kinerja karyawan akan merurun. Kinerja karyawan yang tidak maksimal akan 

menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dengan rendahnya kinerja, 

perusahaan tidak akan berkembang secara maksimal. Salah satu faktor yang 

memengaruhi keberhasilan suatu perusahaan adalah kinerja karyawan (W Enny, 2019). 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dilakukan 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan 

(Hayati et al., n.d.). 
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Dengan kinerja yang baik, karyawan akan bekerja secara efektif untuk mencapai 

keberhasilan suatu perusahaan, namun penting juga untuk diingat bahwa beban kerja 

yang berlebihan atau tekanan yang tinggi dapat memicu stres kerja yang berdampak 

negatif pada produktivitas dan kesejahteraan mereka. Tekanan yang dialami karyawan 

membuat mereka tidak nyaman dalam bekerja dan dapat menimbulkan stres kerja. Stres 

di tempat kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami seorang karyawan ketika 

menghadapi pekerjaan (Oktaviani & Irmayanti, 2021). Menurut Robbins dan Judge 

(2018) menyatakan Stres kerja merupakan situasi dinamis dimana seseorang dihadapkan 

pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang berkaitan dengan apa yang diinginkan 

orang tersebut dan hasilnya tidak pasti. Stres kerja merupakan respon seseorang 

terhadap situasi yang menuntut fisik dan mental akibat tuntutan pekerjaan internal dan 

eksternal. Oleh karena itu, situasi stres ini dapat menyebabkan penurunan kinerja dan 

penurunan kinerja. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh lham & Arif Partono 

Prasetio, (2022) menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

sehingga kinerja karyawan yang rendah dapat menyebabkan terjadinya stres kerja. 

Artinya semakin besar stres kerja yang dialami pegawai maka akan semakin tinggi 

tingkat kinerja karyawannya. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rosmiati et al., (2022) menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, sehingga semakin minim terjadinya stres maka kinerja karyawan akan 

semakin meningkat. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti di atas memberikan 

adanya kesenjangan penelitian terdahulu (research gap) dengan penelitian yang 

dilakukan. Sebagimana penelitian terdahulu menunjukkan variabel bebas (stres kerja) 

berpengaruh positif dan negatif terhadap variabel (kinerja). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui seberapa besar faktor pengaruh 

variabel bebas (stres kerja) variabel terikat (kinerja) untuk mendukung teori yang 

berpengaruh secara positif. 

Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh penulis pada saat melakukan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada bulan Oktober sampai dengan November 

2023 di PT XYZ dilihat bahwa beberapa karyawan mengalami stres karena tuntutan kerja 

yang tinggi. Berdasarkan informasi tidak formal dari seorang karyawan pada bulan 

November diperoleh informasi bahwa karyawan mengalami stres dikarena manajemen 

waktu yang kurang dan banyaknya pekerjaan yang tidak terselesaikan dengan baik 

menyebabkan kinerja karyawan menjadi rendah dan karyawan mengalami stres. 

Fenomena yang terjadi di perusahaan lain menurut Mendoza et al., (2020) rendahnya 

kinerja karyawan menyebabkan karyawan yang telah bekeja sesuai dengan targetnya 

namun tidak mendapatkan timbal balik perusahaan. Kurangnya manajemen waktu yang 

kurang baik serta beban kerja yang berat sehingga menyebabkan terjadinya stres kerja 

karyawan. 
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PT XYZ merupakan suatu perusahaan perusahaan yang berada di balik 

pengembangan proyek inspiratif superblock dan apartemen milenial. Berangkat dari visi 

untuk mentransfarmasi ruangan biasa membangun dengan spesifikasi dan kualitas 

terbaik pada seluruh desain, dengan perhatian yang seksama sampai pada hal terkecil, 

untuk menghadirkan produk terbaik bagi konsumen. Dari visi tersebut, PT XYZ lahir 

menjadi sebuah proyek yang segar yang akan memberikan makna baru atas gaya hidup 

perkotaan. Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dan 

didukung dari hasil observasi di perusahaan, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

XYZ”. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang 

menggunakan metode survei untuk pengambilan data. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan yang bergerak di bidang propeti di Tangerang Selatan, Banten. Penelitian ini  

dilakukan pada bulan Februari sampai dengan September 2024. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 30 karyawan dengan teknik non probability sampling dengan 

metode sampel jenuh. 

Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini, yaitu kinerja dan 

stres kerja. Secara keseluruhan, data dikumpulkan menggunakan instrumen berbentuk 

angket yang memuat butir-butir pernyataan dengan setiap butir dilengkapi dengan lima 

alternatif pilihan. Semua data yang diperoleh merupakan data primer dengan teknik 

pengumpulan data non-tes melalui penyebaran koesioner menggunakan google form 

dan menggunakan skala likert termodifikasi 1-5 untuk mengolah data. Dalam 

menganalisis data, peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan 

bantuan IBM SPSS Statistic 25. Hal ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan uji 

koefisien detreminasi dari data penelitian. Untuk menguji keakuratan data penulis 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji prasyarat. Kemudian penulis 

menggunakan uji coba terpakai untuk pengolahan data. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket kepada 30 karyawan di PT 

XYZ. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Stres Kerja (X), sedangkan variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan data kinerja karyawan dan stres 

kerja diperoleh rentang (range) yaitu selisih antara nilai tertinggi dan terendah, nilai 

terendah (minimum) yaitu terkecil dari jumlah data, nilai tertinggi (maximum) yaitu nilai 

terbesar dari sebuah data, rerata (mean) yaitu nilai rata-rata dari sebuah data, median 

yaitu nilai yang membagi dua bagian dari data yang sama banyak, jumlah keseluruhan 

adalah nilai total dari keseluruhan untuk setiap variabel penelitian, modus yaitu nilai 

yang paling banyak muncul dalam suatu pengukuran, variansi (variance) dan simpangan 

baku (standard deviation) yaitu salah satu teknik statistik yang digunakan untuk 
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menjelaskan homogenitas kelompok. Variansi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi 

nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok, sedangkan akar dari variansi tersebut 

dengan deviasi standar atau simpangan baku. Hasil analisis statistika deskriptif 

ditunjukkan dalam tabel 1. 

Tabel 1 Analisis Statistika Deskriptif 
No Statistik Kinerja Stres Kerja 

1. N 30 30 

2. Rentang 15 13 

3. Nilai terendah  54 17 

4. Nilai tertinggi 69 30 

5. Rerata 62,30 21,90 

6. Simpangan baku 3,923 2,564 

7. Median 63,00 22,00 

8. Modus  66 19 

9. Variansi 15,390 6,576 

10. Jumlah keseluruhan  1869 657 

 
Deskripsi data kinerja karyawan PT XYZ diperoleh rentang (range), nilai terendah 

(minimum), tertinggi (maximum), rerata (mean), simpangan baku (standard deviation), dan 

variansi (variance) seperti terlihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 

rentang skor kinerja sebesar 15; nilai terendah sebesar 54; nilai tertinggi sebesar 69; 

simpangan baku 3,923; dan variansi sebesar 15,390.  

 
Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Analisis Normalitas 
Kolmogrov-Smirnov Nilai Probabilitas 

Signifikansi 
Keputusan 

0,093 0,200 Normal 

 Berdasarkan hasil pengujian nilai Kolmogrove-Smirnov sebesar 0,093 dengan nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,200. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05, sebaliknya jika nilai probabilitas 

signifikansi kurang dari 0,05 maka berdistribusi tidak normal. Dari hasil uji normalitas 

penelitian ini terlihat bahwa nilai proabilitas signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 

0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.  

 

Uji Linearitas 
Tabel 3 Hasil Analisis Linearitas 

Linearitas F Probabilitas 
Signifikansi 

Keterangan 

Variabel 
Dependen 

(X) 

Variabel 
Independen (Y) 

Stres Kerja Kinerja 1,496 0,223 Linear 

 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai probabilitas signifikansi stres kerja (X) 

terhadap kinerja (Y) 0,223. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stres kerja (X) 
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berpengaruh linear secara parsial dengan kinerja (Y) dikarenakan nilai probabilitas lebih 

dari 0,05. 

 

Uji Autokorelasi 
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

  

Hasil olah dapat SPSS uji autokorelasi yang diperoleh nilai Durbin-Waston (DW) 

untuk persamaan regresi kinerja atas stres lerja sebesar 1,688 Sehingga untuk α= 0,05 

selanjutnya digunakan tabel nilai Durbin-Waston diperoleh nilai DWL = 1,2837 dan DWu 

= 1,5666 (K= 1; n= 30). Dengan demikian diperoleh nilai 4-DWL= 4 - 1,2837 = 2,7163 dan 

4-DWu= 4 – 1,5666 = 2,4334 Terlihat bahwa DWu < Durbin-Waston (DW) < (4-DWL) yaitu 

1,5666 < 1,688 < 2,7163. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam persamaan regresi kinerja atas stres kerja.  

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis Parsial 
Variabel Dependen T Probabilitas Signifikansi Keterangan 

Stres Kerja -1,211 0,236 Tidak Ada Pengaruh 

 
Setelah dilakukan pengujian terhadap stres kerja (X) diperoleh nilai thitung sebesar 

-1,211 serta nilai ttabel sebesar 2,04841. Nilai ttabel pada taraf sigifikansi 0,05 diperoleh 

dengan mencari derajat keabsahan menggunakan rumus (df) = n-k, dengan n sebagai 

jumlah data yang digunakan dan k sebagai banyaknya variabel dependen. Berdasarkan 

rumus tersebut, maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,04841. Hasil tersebut meperlihatkan 

bahwa nilai thitung kurang dari nilai ttabel, yaitu -1,211 < 2,04841. Sedangkan nilai 

probabilitas signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 yaitu 0,236 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikansi stres kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6 Model Summary 
Model R R Square Adjisted R 

Square 
Std.Error of the 

Estimate 

1 0,223 0,050 0,016 3,892 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .223a .050 .016 3.892 1.688 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya dukungan stres kerja (X) 

terhadap kinerja (Y) dari nilai R Square yaitu mendekati 1. Nilai ini menunjukkan bahwa 

sumbangsih stres kerja (X) terhadap kinerja (Y) karyawan pada PT XYZ sebesar 0,050. 

Nilai ini menunjukkan bahwa sumbangsih stres kerja (X) terhadap kinerja (Y) pada PT 

XYZ sebesar 5% sedangkan 95% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Korelasi ganda antara promosi geratis ongkir (X) terhadap kinerja (Y) 

sebesar 0,223. 

 

Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Tabel 7 Koefisien Analisis Regresi Linear Sederhana 
Variabel Koefisien Unstandardized β 

Konstanta 69,776 

Stres Kerja (X) -0,341 

 
Model persamaan regresi untuk penelitian ini, yaitu: 

Y = 69,776 + (-0,341) X 

Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana tersebut maka diperoleh nilai 

konstanta sebesar 69,776 yang berarti bahwa tanpa adanya kinerja maka stres kerja 

karyawan sebesar -0,341. Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai koefisien stres kerja 

sebesar -0,341, berarti untuk kenaikan sebesar satu satuan stres kerja akan menyebabkan 

peningkatan kinerja karyawan sebesar -,0341 nilai tersebut akan dianggap konstan. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi variabel tersebut dapat dikatakan bahwa stres kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengaruh ini dapat akan meningkatkan 

kinerja karyawan pada PT XYZ.  

 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT XYZ 

Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi variabel stres kerja lebih besar dari 0,05 yaitu 0,236 > 0,05. Artinya, variabel 

stres kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT XYZ. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah stres kerja yang dialami oleh karyawan 

maka kinerja karyawan pada PT XYZ akan semakin meningkat. 

 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh simpulan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh yaitu Y = 69,776 + (-0,341) X. 

Artinya untuk kenaikan sebesar satu satuan stres kerja akan menyebabkan 

peningkatan kinerja karyawan sebesar -,0341   

2. Tidak terdapat pengaruh stres kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT XYZ adalah benar karena dapat dibuktikan secara statistic. 
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